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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 yang melanda pada triwulan pertama tahun 2020
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, terutama
ekonomi. Kondisi ini menyebabkan resesi global dan penurunan ekonomi domestik
yang ditandai dengan meningkatnya defisit APBN terhadap PDB di Indonesia.
Untuk mengatasi dampak tersebut, pemerintah meluncurkan program Pemulihan
Ekonomi Nasional (PEN), termasuk penurunan tarif Pajak Penghasilan (PPh)
badan, dimana menimbulkan potensi pemanfaatan penurunann tarif pajak oleh
perusahaan untuk melakukan manajemen laba dalam rangka penghematan pajak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implikasi dari beban pajak kini
setelah penurunan tarif PPh badan terhadap keputusan manajemen laba, dengan
leverage sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan eksplanatori-kausal. Data yang digunakan adalah data sekunder
berupa laporan keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2020-2023, yang dikumpulkan melalui teknik purposive
sampling. Pengujian variabel penelitian dilakukan menggunakan metode
Moderated Regression Analysis dengan aplikasi EViews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pajak kini setelah penurunan tarif
PPh Badan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba
perusahaan, serta leverage mampu memoderasi dengan sifat memperelemah
hubungan antara beban pajak kini terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Pajak Penghasilan Badan, Manajemen Laba, Leverage



THE DYNAMICS OF CORPORATE INCOME TAX EXPENSES AND
LEVERAGE LEVELS: AN EXPLORATION OF EARNINGS
MANAGEMENT DECISIONS

Putu Pradnya Paramita
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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic that struck in the first quarter of 2020 had a significant
impact on various aspects of life, especially the economy. This condition caused a
global recession and a domestic economic downturn, marked by an increase in
Indonesia's budget deficit to GDP ratio. To address these effects, the government
launched the Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) program, which included a
reduction in corporate income tax rates. This reduction created the potential for
companies to utilize the lowered tax rates to engage in earnings management as a
means of tax savings.

This study aims to explore the implications of current tax expenses after the
reduction in corporate income tax rates on earnings management decisions, with
leverage as a moderating variable. This research employs a quantitative method
with an explanatory-causal approach. The data used is secondary data in the form
of financial statements from energy sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2020-2023, collected through purposive sampling
techniques. The testing of research variables was conducted using the Moderated
Regression Analysis method with the EViews 12 application.

The results of the study indicate that current tax expenses after the reduction in
corporate income tax rates have a positive and significant effect on corporate
earnings management. Additionally, there is a significant moderating effect of
leverage on the relationship between current tax expenses and corporate earnings
management, where leverage weakens the relationship between the two variables.

Keywords: Corporate Income Tax, Earnings Management, Leverage
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 telah memberi pengaruh dalam skala besar terhadap
berbagai bidang di seluruh dunia, tidak terkecuali bidang ekonomi, yang
bermula pada triwulan pertama tahun 2020. Pandemi tersebut memicu resesi
global dan penurunan ekonomi yang cukup signifikan di dalam negeri. Di
Indonesia, kondisi ini terlihat dari meningkatnya proporsi defisit realisasi
APBN terhadap PDB sebesar 3,66% lebih tinggi dari realisasi di akhir 2019
(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020, 2021a). Maka, sebuah hal
yang krusial untuk menerapkan kebijakan yang menyeluruh untuk
mempercepat pemulihan ekonomi akibat Covid-19 dan mengurangi
konsekuensi lebih lanjut terhadap ekonomi. Dalam mengimplementasikan
kebijakan ekonomi tersebut, APBN berperan sebagai alat utama pemerintah
dalam intervensi kebijakan fiskal (Kementerian Keuangan Republik Indonesia,
2021b).

Salah satu kebijakan pemerintah dalam rangka pemulihan ekonomi adalah
menerbitkan program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Salah satu program
dalam PEN yaitu pemberian insentif meliputi penurunan tarif PPh badan sesuai
dengan Perppu No.1/UU No. 2 tahun 2020 yang aturan pelaksanaannya tertuang
dalam PP No. 30 Tahun 2020. Pada tahun 2020 dan 2021, tarif pajak
penghasilan badan dalam negeri serta bentuk usaha tetap (BUT) diatur menjadi

22% dari sebelumnya 25%.



Rencana awalnya, pemerintah akan menurunkan tarif ini menjadi 20%
pada tahun 2022. Namun, pada bulan Oktober 2021, melalui UU No. 7 Tahun
2021 Harmonisasi Peraturan Perpajakan, yang ketentuan pelaksanaannya diatur
pada PP No. 55 Tahun 2022, pemerintah membatalkan penurunan tarif pajak
penghasilan badan, dimana dalam pasal 17 UU tersebut menetapkan tarif tetap
sebesar 22% untuk PPh badan dan BUT mulai tahun pajak 2022. Selain itu,
pemerintah secara konsisten tetap memberikan fasilitas eksklusif kepada
perusahaan-perusahaan publik yang telah menyetor dan memperdagangkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia setidaknya 40%. Perusahaan-perusahaan ini
berhak mendapatkan potongan tarif sebesar 19%, yang berarti 3% lebih rendah
dibanding tarif pajak penghasilan badan umum.

Penurunan tarif pajak tersebut tidak sekadar bertujuan mempertahankan
modal domestik serta menarik investasi asing, tetapi juga untuk meredam beban
ekonomi yang harus dipikul oleh masyarakat secara umum. Hal ini bertujuan
agar wajib pajak badan dapat bertahan dan menjaga keberlangsungan usaha
masa pandemi Covid-19 ini serta mampu menjaga kepatuhan sebagai wajib
pajak (Widyastini et al., 2021). Meskipun dalam jangka pendek penurunan tarif
PPh Badan berpotensi mengakibatkan penurunan penerimaan pajak dan
menurunkan Produk Domestik Bruto (PDB), di sisi lain, diharapkan dalam
jangka panjang akan mendorong pertumbuhan ekonomi domestik (Lesmana
dan Lahu, 2023). Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, diharapkan
penerimaan pajak lainnya, misalnya PPh orang pribadi, cukai, PPN, serta pajak

lain, juga akan meningkat (Gale dan Samwick, 2016).



Harapannya, dengan adanya penurunan tarif PPh Badan, maka bisa
mendorong perilaku kepatuhan yang lebih baik di kalangan Wajib Pajak
(Octavia dan Sari, 2022). Tarif pajak yang lebih rendah ini akan memberikan
insentif kepada perusahaan untuk melaporkan pendapatan kena pajak yang lebih
tinggi, yang secara akurat mencerminkan perkembangan aktual perusahaan dan
mengurangi praktik penghindaran pajak. Namun, seperti setiap keputusan
besar, tindakan ini membawa konsekuensi dan dinamika baru dalam praktik
manajemen laba, salah satunya melalui discretionary accruals.

Ketika pemerintan menetapkan adanya penurunan tarif pajak yang
berlaku pada masa mendatang, perusahaan berpotensi untuk mengatur masa
pengakuan pendapatan dan beban untuk memanfaatkan tarif pajak yang lebih
rendah tersebut (Wali, 2021). Perusahaan akan menunda pengakuan pendapatan
dari tahun ini ke tahun-tahun ketika tarif pajak lebih rendah (Guenther, 1994).
Akibatnya, pada tahun dengan tarif pajak lebih rendah, penghasilan kena pajak
bisa menjadi lebih tinggi karena adanya penumpukan pendapatan yang
dipindahkan dari tahun sebelumnya.

Ketika tarif pajak diringankan, perusahaan cenderung mengambil
langkah-langkah kreatif dalam laporan keuangannya untuk menampilkan
performa ekonomi yang lebih menguntungkan menggunakan manajemen laba
untuk menggeser pendapatan dari tahun pajak dimana tarif pajak tinggi ke tahun
pajak dimana tarif pajak rendah, mengeksplorasi dinamika penghematan pajak
melalui manipulasi waktu pendapatan (Kong, 2022). Menurut Apriadi et al.

(2022), manajemen laba merujuk pada tindakan yang dilakukan oleh para



manajer secara sengaja untuk memperoleh keuntungan pribadi atau keuntungan
untuk organisasi melalui proses yang berkaitan dengan pelaporan keuangan.
Pendekatan teori keagenan melandasi fenomena tersebut, dimana teori ini
mengemukakan praktik manajemen laba sering kali timbul sebab adanya
konflik kepentingan dari para pemangku kepentingan (principal) dengan
kepentingan manajer yang mengelola (agent) (Jensen dan Meckling, 1976).
Pada situasi ini, konflik akan timbul ketika masing-masing pihak berupaya
menggapai level kemakmuran yang diharapkan. Metode yang biasa
dilaksanakan adalah konsep discretionary accrual. Konsep discretionary
accrual mengacu pada kemampuan manajemen untuk memanipulasi
pendapatan berbasis akrual dan pada umumnya berfungsi untuk memperoleh
tingkat pendapatan yang diinginkan (Sisdianto et al., 2019).

Beberapa studi terdahulu juga menunjukkan adanya kaitan antara beban
pajak kini setelah penurunan tarif Pajak Penghasilan Badan serta praktik
manajemen laba perusahaan, namun masih terdapat kesenjangan hasil
penelitian atau research gap dari hasil penelitian sebelumnya. Studi oleh
Halawa (2023) menunjukkan bahwa beban pajak kini perusahaan akibat
menurunnya tarif PPh Badan tahun 2020 memiliki pengaruh positif signifikan
pada manajemen laba dengan discretionary accrual perusahaan, dimana
penghematan pajak ialah salah satu alasan kuat perusahaan untuk
memanajemen labanya. Namun sebaliknya, penelitian oleh Nursasi et al. (2022)

mengemukakan bahwasanya beban pajak kini perusahaan memberi pengaruh



secara tidak signifikan pada manajemen laba melalui indikator discretionary
accrual perusahaan.

Di sisi lain, konsep leverage, yang dapat didefinisikan sebagai
kemampuan perusahaan dalam mengelola dana atau aset dengan beban yang
bersifat tetap (dalam hal ini adalah hutang) akan memperkenalkan tantangan
tambahan dalam strategi manajemen laba perusahaan. Leverage merupakan
perbandingan total liabilitas terhadap total ekuitas perusahaan, dimana
berfungsi untuk menentukan seberapa besar utang yang digunakan untuk
membiayai operasional perusahaan (Pradipta, 2019). Leverage, atau rasio
hutang terhadap ekuitas, dapat memberikan batasan pada ruang gerak
perusahaan dalam mengelola laba karena pengawasan yang lebih ketat dari
kreditor dan investor (Awuye dan Aubert, 2022). Tingginya pengawasan ini
dapat menghambat kapabilitas manajer untuk menjalankan praktik manajemen
laba karena kekhawatiran akan reputasi dan potensi renegosiasi hutang atau
refinancing.

Beberapa studi terdahulu juga menunjukkan adanya kaitan antara
leverage serta praktik manajemen laba perusahaan, namun masih terdapat
kesenjangan hasil penelitian atau research gap dari hasil penelitian sebelumnya.
Adapun hasil dari penelitian Primalestari (2022) yaitu leverage memberi
pengaruh secara negatif signifikan pada manajemen laba melalui discretionary
accrual, yang artinya dalam kondisi tingkat leverage perusahaan yang semakin
tinggi, menjadikan potensi perusahaan memanajemen laba akan semakin

rendah. Namun, hasil yang berbeda dikemukakan dalam penelitian oleh Lestari



(2021), yang mengemukakan leverage tidak memberi pengaruh secara
signifikan pada manajemen laba melalui discretionary accrual.

Tingkat leverage tinggi menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan
praktik manajemen laba yang dihasilkan dari beban pajak serta penurunan tarif
pajak, karena adanya risiko dan pembatasan yang menyertai tingkat leverage
yang tinggi. Sebaliknya, pada perusahaan dengan leverage rendah, manajer
mungkin memiliki lebih banyak kebebasan untuk memanfaatkan penurunan
tarif pajak dengan meningkatkan laba yang dilaporkan melalui manajemen laba.
Interaksi antara beban pajak kini setelah penurunan tarif PPh badan dan
leverage terhadap manajemen laba dapat dilihat sebagai sebuah trade-off antara
insentif untuk memanfaatkan tarif pajak yang lebih rendah melalui peningkatan
laba yang dilaporkan dan keterbatasan atas tingginya leverage terhadap
kemampuan dalam manajemen laba. Trade-off ini menunjukkan bahwa
keputusan manajemen laba bukan hanya berpotensi memiliki pengaruh dari
faktor pajak, bisa jadi oleh struktur keuangan perusahaan. Kondisi ini diperkuat
olen Wali (2021) dalam studinya, dimana leverage memoderasi hubungan
beban pajak kini setelah penurunan tarif PPh Badan terhadap manajemen laba
dengan posisi memperlemah hubungan antarvariabel. Namun, hasil penelitian
berbeda dinyatakan Nursasi et al. (2022) bahwasanya leverage tidak dapat
memoderasi hubungan beban pajak kini terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian terdahulu yang tidak selaras menggambarkan penentuan
pengaruh beban pajak kini setelah penurunan tarif PPh Badan serta leverage

pada manajemen laba melalui discretionary accrual perusahaan masih belum



akurat. Penelitian ini menjadi penting untuk mengetahui bagaimana perusahaan
bereaksi terhadap beban pajak setelah perubahan kebijakan fiskal dan leverage
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan.
Ditambah lagi, praktik manajemen laba masih kerap terjadi di Indonesia, di
antaranya perusahaan sektor energi. Fenomena manajemen laba ekstrem di
Indonesia ditemukan dalam kasus PT. Inovisi Infracom Thk (INVS) yang telah
dihapus dari daftar Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017, dimana hasil
penyelidikan menyatakan bahwa INVS telah memanipulasi laporan
keuangannya, di antaranya adalah manipulasi penyajian utang, aset, dan laba
bersih per saham (Lukman dan Fayzhall, 2018).

Hal ini penting untuk investor, kreditor, serta pemegang kepentingan lain
yang berorientasi pada laporan keuangan akurat. Penelitian ini bisa membantu
investor memahami kualitas laba perusahaan dan risiko yang terkait dengan
praktik manajemen laba. Lebih jauh lagi, hasil penelitian dapat menjadi dasar
oleh pemerintah dalam merevisi atau melaksanakan regulasi lebih baik untuk
mengontrol manajemen laba dan memastikan praktik pelaporan keuangan yang
adil dan transparan. Oleh sebab itu, penelitian mempunyai intensi memberi
bukti empiris terkait pengaruh beban pajak kini setelah penurunan tarif PPh
Badan mengacu pada Perppu No. 1 Tahun 2020 dan UU No. 7 Tahun 2021
terhadap manajemen laba melalui discretionary accrual dengan leverage

sebagai variabel moderasi.



B. Rumusan Masalah
Mempertimbangkan pentingnya hasil dalam penelitian ini dan kurangnya
kepastian dalam penelitian sebelumnya yang disebutkan pada latar belakang,
maka peneliti akan membentuk rumusah masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh beban pajak kini setelah penurunan tarif PPh
Badan berdasarkan Perppu No. 1 Tahun 2020 dan UU No. 7 Tahun 2021
terhadap manajemen laba perusahaan melalui konsep discretionary
accrual?

2. Apakah leverage mampu memoderasi hubungan beban pajak Kini setelah
penurunan tarif PPh Badan berdasarkan Perppu No. 1 Tahun 2020 dan UU
No. 7 Tahun 2021 terhadap manajemen laba perusahaan melalui konsep
discretionary accrual?

C. Batasan Masalah
Penelitian memfokuskan analisis aspek paling relevan dan signifikan

terkait beban pajak kini setelah penurunan tarif PPh Badan dan leverage di

Indonesia. Penelitian ini berfokus untuk menemukan jawaban terkait dengan

permasalahan spesifik yang muncul dalam konteks batasan ruang serta waktu.

Adapun penelitian Batasan ruang dalam penelitian ini berfokus pada laporan

keuangan perusahaan pada sektor energi yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia (BEI). Dengan adanya penurunan pada tarif PPh badan maka

diharapkan akan dapat memberikan dorongan terhadap investasi dan

mendorong peningkatan kegiatan eksplorasi dan produksi di sektor energi,

dimana hal ini nantinya akan dapat meningkatkan volume produksi dan



penjualan, yang dapat menghasilkan peningkatan penerimaan negara, baik dari
pajak langsung maupun PNBP.

Mengingat posisi strategis sektor energi dalam perekonomian dan
kontribusinya terhadap penerimaan negara, penelitian mengenai dampak
kebijakan pajak dan juga tingkatan leverage terhadap manajemen laba di sektor
ini dapat memberikan wawasan penting mengenai bagaimana kebijakan fiskal
dapat dioptimalkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi tanpa
mengorbankan penerimaan negara. Maka dari itu, penelitian ini akan
melakukan pengumpulan dan melakukan analisis terhadap data laporan
keuangan dari perusahaan-perusahaan tersebut untuk mendapatkan insight yang
relevan. Selanjutnya, batasan waktu yang ditetapkan adalah setelah berlakunya
Perppu No. 1 Tahun 2020 dan UU No. 7 Tahun 2021. Hal ini dimaksudkan
untuk menangkap pengaruh dan dampak kebijakan tersebut terhadap praktik
dan kinerja laporan keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar setelah
peraturan tersebut diterapkan. Maka dari itu, konteks batasan waktu dalam
penelitian ini adalah tahun 2020 hingga 2023. Batasan waktu ini penting untuk
mengisolasi efek peraturan dan memastikan bahwa data yang dikumpulkan
mencerminkan kondisi terkini pasca-penerapan Perppu No. 1 Tahun 2020 dan
UU No. 7 Tahun 2021.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Maksud dari penelitian ini yaitu memberikan dasar pembentukan

keputusan yang tepat dalam merespons perubahan yang dihasilkan oleh
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perusahaan energi dan menerapkan kebijakan perpajakan yang efektif dan

efisien. Tujuan penelitian mencakup:

a. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak kini setelah penurunan tarif
PPh Badan berdasarkan Perppu No. 1 Tahun 2020 dan UU No. 7 Tahun
2021 terhadap manajemen laba perusahaan melalui konsep
discretionary accrual.

b. Untuk mengetahui apakah leverage mampu memoderasi hubungan
beban pajak kini setelah penurunan tarif PPh Badan berdasarkan Perppu
No. 1 Tahun 2020 dan UU No. 7 Tahun 2021 terhadap manajemen laba
perusahaan melalui konsep discretionary accrual.

2. Manfaat Penelitian

a. Otoritas Pajak
Penelitian ini memberikan pandangan mendalam tentang dampak
penurunan tarif PPh badan mengacu pada Perppu No. 1 Tahun 2020 dan
UU No. 7 Tahun 2021 pada perusahaan energi yang tercantum dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. Dengan menganalisis
kinerja keuangan perusahaan dan perubahan discretionary accrual,
penelitian ini memberikan otoritas pajak wawasan yang berharga dalam
mengevaluasi efektivitas kebijakan pajak yang diterapkan. Informasi ini
dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana kebijakan tersebut
mencapai tujuannya dan apakah perlu dilakukan penyesuaian lebih

lanjut untuk memaksimalkan dampaknya.
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b. Perusahaan Energi

Bagi perusahaan energi, penelitian ini menjadi kunci untuk
memahami dampak konkret dari penurunan tarif PPh badan. Analisis
kinerja keuangan dan perubahan discretionary accrual membantu
perusahaan mengidentifikasi peluang optimalisasi pengeluaran dan
meningkatkan efisiensi operasional. Hasil penelitian ini juga
memberikan wawasan yang bernilai tentang bagaimana manajemen
discretionary accrual dapat membantu perusahaan dalam menghadapi
perubahan kebijakan pajak, sekaligus meningkatkan pemahaman
mengenai hubungan antara leverage dan discretionary accrual.

c. Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini akan memperkaya literatur dalam pengembangan
pengetahuan akademik di bidang perpajakan di Indonesia. Hal ini dapat
memperkaya kurikulum dan materi pengajaran tentang perpajakan.
Penelitian akan menjadi pedoman dalam meneliti lebih dalam terkait
beban pajak kini setelah penurunan tarif PPh Badan dan leverage serta
hubungannya dengan manajemen laba melalui discretionary accrual.
Politeknik Negeri Bali dapat mendorong dan mendukung riset lanjutan
dalam bidang ini, yang dapat membuka peluang untuk menghasilkan
penemuan baru, pemikiran inovatif, dan kontribusi akademik yang
berkelanjutan.  Penelitian juga bisa diintegrasikan dalam program
pengembangan kepemimpinan serta penelitian mandiri yang ditawarkan

olen MBKM. Mahasiswa dapat menggunakan penelitian sebagai
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landasan untuk pengembangan proyek penelitian mandiri mereka
sendiri. Politeknik Negeri Bali dapat memberikan bimbingan dan
dukungan kepada mahasiswa dalam menjalankan penelitian mereka,
sehingga mendorong pengembangan keterampilan penelitian yang

mendalam dan kreativitas akademik.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Merujuk pada hasil pengujian dan analisa yang sudah dipaparkan pada
bab sebelumnya mengenai manajemen laba yang dipengaruhi oleh beban pajak
kini setelah penurunan tarif PPh badan serta dimoderasi oleh leverage, maka
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Beban pajak kini setelah penurunan tarif PPh Badan berdasarkan Perppu
No. 1 Tahun 2020 dan UU No. 7 Tahun 2021 memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap manajemen laba melalui discretionary
accrual. Hal ini memperlihatkan semakin tinggi beban pajak Kini
perusahaan, maka perusahaan melakukan manajemen laba yang lebih
tinggi.

2. Leverage dapat memoderasi dengan sifat memperlemah hubungan antara
beban pajak kini setelah penurunan tarif PPh Badan berdasarkan Perppu No.
1 Tahun 2020 dan UU No. 7 Tahun 2021 terhadap manajemen laba melalui
discretionary accrual. Hal tersebut bermakna bahwa leverage dapat
berfungsi sebagai mekanisme kontrol efektif dalam meminimalisir praktik
manajemen laba.

B. Implikasi
Penelitian dilakukan karena terdapat fenomena yang berlangsung dan
fenomena ini memiliki dampak bagi pembacanya, baik itu secara teoritis

maupun praktis. Adapun implikasi tersebut meliputi:

72
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1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, temuan dari penelitian bisa difungsikan sebagai kajian
literatur untuk mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai kepatuhan
wajib pajak badan yang secara khusus dapat mengembangkan ilmu
mengenai perubahan kebijakan pajak, leverage, dan manajemen laba.
Disamping itu, penelitian ini memperkuat adanya keterkaitan teori agensi
yang melandasi entitas dalam memanfaatkan insentif dari pajak dalam
melakukan manajemen laba pada tingkat leverage yang berbeda-beda.
2. Implikasi Praktis
Dari sisi praktis, temuan dari penelitian ini bisa berdampak pada
otoritas pajak serta wajib pajak badan. Bagi otoritas pajak, temuan ini bisa
menjadi kontribusi pemikiran dalam merumuskan kebijakan terkait sistem
perpajakan setelah penurunan tarif PPh badan. Hal ini bertujuan guna
membawa peningkatan pada keteraturan wajib pajak dan penerimaan dari
sektor pajak. Selain itu, temuan penelitian ini akan menyediakan wawasan
tentang dampak beban pajak kini dan leverage terhadap manajemen laba,
sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan memotivasi mereka untuk
lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Bagi Politeknik Negeri
Bali, temuan penelitian ini dapat menambahkan kekayaan literatur bagi
penelitian berikutnya.
C. Saran
Beberapa saran yang diajukan untuk mendukung penyempurnaan kajian

kedepannya, antara lain:
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1. Bagi Otoritas Pajak
Otoritas pajak perlu secara berkala mengevaluasi dampak penurunan
tarif PPh badan terhadap praktik manajemen laba. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan tidak dimanfaatkan untuk
penghematan pajak secara tidak wajar.
2. Bagi Wajib Pajak
Transparansi dalam pelaporan keuangan dan patuh terhadap peraturan
perpajakan adalah kunci untuk menghindari sanksi ataupun denda yang
timbul dari penghindaran pajak. Wajib pajak juga perlu menyadari bahwa
praktik manajemen laba yang tidak etis tidak hanya merugikan negara tetapi
juga dapat merusak reputasi perusahaan.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini tentunya memiliki berbagai keterbatasan. Oleh
karenanya, diharapkan penelitian mendatang dapat mengkaji kembali topik
yang sama dengan memilih sektor industri yang berbeda, memperpanjang
periode penelitian, dan menambahkan variabel lainnya di luar kajian

penelitian, agar dapat menghasilkan studi yang lebih komprehensif.
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